ABSTRAK

PERAN LEMBAGA MANAJEMEN INFAQ (LMI) DALAM
PEMBERDAYAAN EKONOMI MUALLAF
(Studi Kasus Lembaga Manajemen Infaq (LMI) Kantor Layanan Ponorogo).

Tujuan penelitian dari judul tersebut adalah agar mengetahui peran
Lembaga Manajemen Infag (LMI) Kantor Layanan Ponorogo pada pemberdayaan
ekonomi muallaf.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
kepada pegawai pendayagunaan LMI Kantor Layanan Ponorogo, Koordinator
Lembaga Bangkit dan Muallaf penerima program, serta dengan dokumentasi.
Teknis analisis dengan cara reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah Lembaga Manajemen Infagq (LMI) Kantor
Layanan Ponorogo berperan dalam pemberdayaan ekonomi muallaf. Hal tersebut
dapat dilihat dari muallaf mendapatkan ilmu dalam hal peternakan, mempunyai
mata pencaharian tambahan, bertambahnya penghasilan, meminimalisir
pemurtadan serta terpenuhinya gizi masyarakat. Keberhasilan ini diukur dengan
menggunakan 8 indikator pemberdayaan masyarakat, dimana 7 dari 8 indikator
tersebut terpenuhi.
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ABSTRACT

THE ROLE OF INFAQ MANAGEMENT INSTITUTIONS (LMI) IN
MUALLAF ECONOMIC EMPOWERMENT
(Case Study of LMI Ponorogo Service Office)

The purpose of the study of the title is to know the role of Infaq
Management Institute (LMI) Ponorogo Service Office on economic empowerment
of converts.

The research method used is descriptive qualitative approach with case
study method. Data collection is done by interviewing to employee utilization of
LMI Ponorogo Service Office, Rising Institution Coordinator and Muallaf
program recipient, and with documentation. Technical analysis by means of data
reduction, presentation of data and draw conclusions.

The result of this research is Infag Management Agency (LMI) Ponorogo
Service Office play a role in economic empowerment of convert. This can be seen
from the muallaf gain knowledge in terms of farming, have additional livelihood,
increase in income, minimize apostasy and the fulfillment of community nutrition.
This success is measured using 8 indicators of community empowerment, of
which 7 of the 8 indicators are met.
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